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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini ingin menganalisis Kepemimpinan, Orientasi
Kerja, Motivasi Kerja, Dan Budaya Organisasi Terhadap peningkatan Kinerja
Aparatur Sipil Negara di Kabupaten Sumbawa. Studi ini menguji variabel
pengaruh kepemimpinan, orientasi kerja, motivasi kerja dan budaya organisasi

Kata Kunci:
Aparatur Sipil Negara;
Budaya Organisasi;

Kepemimpinan: terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di kabupaten sumbawa untuk
Orientasi Kerja: memprediksi sejauh mana tingkat kinerja Aparatur Sipil Negara dikabupaten
Motivasi Kerja. sumbawa. Untuk mendapatkan 100 tanggapan dari Aparatur Sipil Negara (ASN),

penelitian ini menggunakan pendekatan pengumpulan data survei dan teknik
simple random sampling. Skala Likert digunakan untuk merancang pertanyaan.
Validitas dan reliabilitas dinilai, serta hipotesis dan pengujian regresi, dengan
SEM-PLS. Berdasarkan temuan pada penelitian ini bahwa Dari hasi analsisi
terlihat bahwa Kepemimpinan, Orientasi Kerja, Motivasi Kerja, Dan Budaya
Organisasi mempengaruhi Kinerja Aparatur Sipil Negara sebesar 63,6%, artinya
tingkat pengaruhnya sedang. Jumlah responden yang sedikit mungin tidak dapat
mencerminkan status asli kinerja Aparatur Sipil Negara, dan durasi studi yang
singkat, merupakan kekurangan dari studi ini. Jumlah wilayah penelitian yang
terbatas (hanya satu kabupaten) tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh
wilayah indonesia.

Abstract: This study aims to analyze Leadership, Work Orientation, Work

Keyword: Motivation, and Organizational Culture on improving the performance of State
State Civil Apparatus; ~ Civil Apparatuses in Sumbawa Regency. This study examines the influence of
Organizational leadership, work orientation, work motivation and organizational culture on the
culture; performance of the State Civil Apparatus (ASN) in the Sumbawa district to predict
Leadership: the extent to which the performance level of the State Civil Apparatus in the

Sumbawa district. To get 100 responses from the State Civil Apparatus (ASN), this
study used a survey data collection approach and simple random sampling
technique. The Likert scale was used to design questions. Validity and reliability
were assessed, as well as hypothesis and regression testing, by SEM-PLS. Based on
the findings in this study, the results of the analysis show that leadership, work
orientation, work motivation, and organizational culture affect the performance of
state civil servants by 63.6%, meaning that the level of influence is moderate. The
small number of respondents may not be able to reflect the original status of the
performance of the State Civil Apparatus, and the short duration of the study, is a
drawback of this study. The limited number of research areas (only one district)
cannot be generalized to all regions of Indonesia.

Work motivation.

PENDAHULUAN
Manajemen sumber daya manusia pada dasarnya adalah upaya untuk menghubungkan
kebutuhan pegawai dengan tujuan organisasi agar individu dapat memenuhi kebutuhan mereka
sendiri sekaligus berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi(Macke & Genari, 2019).
Perilaku dasar setiap anggota dalam organisasi memberikan kontribusi terhadap terbentuknya
pola interaksi pegawai dalam organisasi(Sylviana et al, 2020). Akibatnya, perlu untuk
mengontrol perilaku pegawai sebagai manusia dan sebagai makhluk sosial dalam konteks

organisasi(Kurniawan et al., 2020). Indonesia telah mengalami reformasi selama lebih dari
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sepuluh tahun saat ini. Berbagai inisiatif dan inovasi telah dilaksanakan dalam upaya
membentuk model yang lebih efektif untuk mencapai hasil tata kelola yang baik(Ahmad &
Subagyo, 2019). Inisiatif juga telah dilakukan untuk membuat lingkungan menjadi tempat yang
lebih baik. Mereka semakin memenuhi tuntutan masyarakat(Rantesalu et al., 2017). Cita-cita
dan praktik pemerintahan yang baik Kemajuan implementasi yang diukur dengan tingkat tata
kelola telah digunakan sebagai metrik. Tata Kelola, khususnya dalam konteks pelayanan

publik(Jatmikowati, 2020).

Untuk mencapai pemerintahan yang bersih, termasuk penyediaan layanan publik, upaya
pertama dan terutama harus difokuskan pada faktor-faktor inti seperti profesionalisme pejabat
pemerintah dan aktor dan administrator publik dalam perannya(Kang et al, 2020).
Profesionalisme diartikan sebagai kemampuan untuk memberikan pelayanan yang baik, adil,
dan inklusif, bukan sekedar bertindak sesuai dengan hukum(Baniamin, 2019). Aparatur Sipil
Negara harus memiliki keterampilan dan keahlian untuk menerjemahkan aspirasi dan
kebutuhan masyarakat ke dalam kegiatan dan program pelayanan, dan ini merupakan syarat
konstitusi(Kadarisman, 2019). Untuk memenuhi kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk, penyelenggara pelayanan
publik(Maksum & Firdausy, 2020), penyelenggara atau penyelenggara pelayanan public
terutama pada kabupaten sumbawa (Maulia et al., 2021) adalah setiap lembaga penyelenggara
negara, korporasi, lembaga independen yang didirikan berdasarkan undang-undang untuk
kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum lainnya untuk penyediaan barang, jasa, dan/atau
jasa administrasi oleh penyelenggara penyelenggara pelayanan publik(Rahman et al., 2020).

Pelaksana pelayanan publik atau pelaksana adalah pejabat, pegawai, dan setiap orang
yang bekerja dalam organisasi penyelenggara yang mencatat pelaksanaan atau tindakan
pelayanan publik(Chotimah & Affandi, 2018), masyarakat adalah pihak yang meliputi baik
perseorangan maupun kelompok yang berkedudukan sebagai penerima manfaat dari pelayanan
publik baik langsung maupun tidak langsung(Seftyono, 2018). standar pelayanan merupakan
tolak ukur yang dijadikan pedoman pelayanan dan keinginan mutu, dan masyarakat merupakan
pihak yang mencakup seluruh warga negara dan penduduk sebagai individu, kelompok, dan

badan hukum yang berkedudukan sebagai penerima pelayanan publik(Frank, 2019)

Dalam sebuah negara, pegawai negeri sipil adalah anggota yang melakukan pelayanan
publik pada jabatannya(Irnawati & Prasetyo, 2020). Pegawai Negeri Sipil merupakan tulang
punggung pemerintahan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
dalam rangka mencapai tujuan nasional(Lee & Park, 2021), seperti yang telah ditetapkan dalam
Pembukaan UUD 1945. Mereka juga merupakan tulang punggung pemerintah dalam

melaksanakan rencana nasional(Susanto, 2019). Kedudukan dan peran Pegawai Negeri Sipil,




semakin signifikan dan menentukan karena merupakan bagian dari aparatur negara

menyelenggarakan pemerintahan(Araya-Orellana, 2021)

Kabupaten Sumbawa merupakan salah satu jenis pemerintahan daerah di Indonesia.
Kabupaten sumbawa selalu menerapkan tata kelola pemerintahan yang efektif guna
meningkatkan kinerjanya. Para sarjana telah mengeksaminasi kinerja Aparatur Sipil Negara
(ASN). Namun demikian banyak menggunakan perspektif salah satu instansi pemerintahan
terutama ekonomi dan politik(Rahman et al,, 2020). Para sarjana jarang yang menggunakan
perspektif lingkungan kerja Pemerintah Daerah terhadap peningkatan kinerja Aparatur sipil
Negara (ASN). Studi ini mengisi gap pengetahuan itu. Studi ini berfokus pada factor-faktor
Kepemimpinan, Orientasi Kerja, Motivasi Kerja, Dan Budaya Organisasi, yang mempengaruhi
Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Maka dari itu penelitian ini akan menganalisis pengaruh
Kepemimpinan, Orientasi Kerja, Motivasi Kerja, Dan Budaya Organisasi, Terhadap peningkatan
Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten sumbawa.

Kinerja Aparatur Sipil Negara

Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia yang berasal dari kata inti “tenaga
kerja” yang merupakan terjemahan dari kata “prestasi” dari bahasa asing. [tu juga bisa merujuk
pada hasil usaha seseorang. Berhasil tidaknya kinerja organisasi ditentukan oleh tercapai
tidaknya tujuan organisasi(Wahyudi et al., 2020). Kecuali ada yang tidak beres atasan atau bos
tidak mungkin memperhatikan(Biryanto,Aida Vitayala S. Hubeis & Sarma, 2018). Pemimpin
sering tidak menyadari betapa buruknya mereka berfungsi, sehingga organisasi atau lembaga
menghadapi krisis yang signifikan. Kesan buruk perusahaan yang mendalam, serta indikator
peringatan mengenai implementasi strategi yang berkelanjutan(Amin et al., 2020). Aparatur
Sipil Negara merupakan aset pemerintah yang paling berharga, dan berperan aktif dalam semua
kegiatan organisasi(Tamrin & Sadapotto, 2021). Itu adalah aset utama pemerintah, setiap
organisasi berupaya untuk meningkatkan dan mengembangkan kinerjanya dengan berbagai
cara, yang kesemuanya dituangkan dalam program peningkatan kinerja Aparatur Sipil
Negara.(Mujahid et al., 2020). Misi suatu organisasi adalah untuk membuat kemajuan dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kepemimpinan

Kepemimpinan baginya berarti mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau
perilaku kelompok, dengan tujuan mencapai tujuan sendiri, teman atau organisasi(Neil et al,
2016). Sebuah studi rinci tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi
orang lain untuk melaksanakan tugas yang ditugaskan mereka juga merupakan bentuk
kepemimpinan sebagai ilmu(Abdulah, 2020). Kepemimpinan politik berfungsi sebagai dasar

untuk konsep kepemimpinan transformasional dan transaksional, masing-masing pemimpin




transformatif memberi pengikut mereka rasa tujuan(Muff et al.,, 2020). yang melampaui dan
melampaui tujuan jangka pendek dan berkonsentrasi pada tujuan tingkat tinggi tuntutan yang
melekat Sebaliknya(Rudolph et al., 2018), pemimpin transaksional prihatin dengan pertukaran
manfaat biaya, menyediakan pengikut dengan sesuatu yang dapat mereka gunakan. sebagian
besar waktu, penghargaan ditawarkan sebagai imbalan atas kepatuhan(Kanat-Maymon et al.,

2020)

H1: Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara.

Orientasi kerja

Orientasi kerja setiap orang yang merupakan bagian dari suatu organisasi adalah unik,
dan kemungkinan besar ada pegawai lain dengan orientasi kerja yang berbeda pula(Leenders et
al, 2017). Jika orientasi yang dirasakan dapat diwujudkan, maka pegawai akan merasakan
kepuasan kerja dan melakukan yang terbaik. pengembangan sebuah konsep yang disebut
Orientasi Kerja, yang menjadi landasan bagi visi harmonis hubungan industrial pada
perusahaan skala kecil(Riyanto et al., 2021). Dikatakan bahwa individu yang memiliki orientasi
kerja lebih cenderung tertarik pada organisasi kecil(Puad & Desa, 2020). Yang, dalam istilah
awam, berarti bahwa sikap dan perilaku pegawai merupakan konsep yang dapat mendorong
keharmonisan di tempat kerja dan berkontribusi pada peningkatan kinerja diantara pegawai

individu dalam suatu organisasi.

H2: Orientasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja aparatur sipil

negara

Budaya organisasi

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai berikut, Suatu sistem nilai bersama di
dalam suatu organisasi mempengaruhi sejauh mana personel melakukan kegiatan untuk
mencapai tujuan organisasi (Schlesinger, 2017). Budaya Organisasi adalah jenis sistem nilai
bersama. Selain itu, ia mendefinisikan budaya organisasi sebagai nilai-nilai yang memandu
sumber daya manusia organisasi dalam menghadapi masalah eksternal dan mengintegrasikan
upaya penyesuaian dalam organisasi, sehingga setiap anggota organisasi itu harus memahami
nilai-nilai yang ada dan bagaimana mereka harus bertindak dan berperilaku(Paais & Pattiruhu,
2020). Meskipun para pemimpin memiliki sedikit kendali atas budaya organisasi mereka saat
ini, beberapa konsultan percaya bahwa para pemimpin dapat dengan cepat mengubah budaya

mereka untuk meningkatkan kinerja(Peltonen, 2017).




H3: Budaya Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja aparatur sipil

negara

Motivasi kerja

motivasi adalah proses kepuasan kebutuhan, yang berarti bahwa ketika keadaan tertentu
memenuhi persyaratan seseorang, mereka akan mengerahkan segala upaya untuk mencapai
tujuan mereka sambil memberikan kinerja yang optimal untuk organisasi mereka(Pancasila et
al, 2020). Kepuasan kerja akan meningkat jika kinerja yang lebih tinggi mengarah pada
peningkatan tunjangan karyawan yang adil dan seimbang; dalam keadaan lain, kebahagiaan
karyawan berfungsi sebagai umpan balik yang meningkatkan citra diri seseorang dan insentif
untuk meningkatkan kinerja(Karyaningsih et al, 2021). motivasi adalah sikap yang dimiliki
pemimpin dan karyawan dalam pengaturan kerja dalam konteks organisasi(Van den Broeck et
al, 2019). Mereka yang positif (pro) tentang posisi kerjanya akan memiliki tingkat motivasi
kerja yang tinggi, sedangkan yang negatif (kontra) tentang kondisi kerjanya akan menunjukkan
tingkat motivasi kerja yang rendah. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi di tempat kerja

cenderung memiliki kinerja yang baik(Mohd Adnan & Valliappan, 2019).

H4: Motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja aparatur sipil

negara.

K Lo

™

Orientasi keria —_— Kinerja Aparatur Sipil

// Negara

Motivasi Keri

Gambar 1 Kerangka Teori
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METODE

Sebuah desain pendekatan survei dirancang untuk mendapatkan data primer tentang
peningkatan kinerja Aparature Sipil Negara, penelitian ini menggunakan kuesioner untuk
memperoleh data primer sebagai metode penelitian. Aparatur Sipil Negara yang bekerja di
territorial Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD), agar terciptanya pelayanan public yang baik.
Penelitian ini memilih Kabupaten Sumbawa karna kabupaten sumbawa memiliki kepala daerah
yang baru dipilih melalui pilkada secara demokrasi. Penelitian ini juga menggunakan simple
random sampling yang merupakan jenis non-probability sampling. Populasi adalah seluruh
Aparatur Sipil Negara yang merupakan bagian dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di
Kabupaten Sumbawa. Teknik pengambilan sampel adalah cara pengambilan sampel. Dengan
menggunakn rumus slovin, sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden. Kemudian,
menggunakan kuesioner untuk memperoleh data. Kuesioner adalah Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner dibuat dalam bentuk google form. Peneliti menyebarkan google form kepada
Aparatur Sipil Negara yang berada di Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Sumbawa
sebanyak 100 orang. Selanjutnya, mengumpulkan data dengan menggunakan pertanyaan survei
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk memberikan ukuran jawaban atas
kuesioner. Skala likert memiliki rentang jawaban responden dengan angka 1 menunjukan
“sangat tidak benar” angka 2 menunjukan “tidak benar” angka 3 menunjukan “agak benar” angka
4 menunjukan “benar” angka 5 menunjukan sangat “benar”. Kemudian diolah menggunakan
sofweaar SEM-PLS menguji data untuk mengetahui reabilitas dan validitas, serta uji regresi dan
hipotesis.

HASIL DAN DISKUSI

Profil demografi responden ditunjukkan pada Tabel 1. Mayoritas dari mereka yang menjawab
adalah dewasa muda dengan gelar diploma/sarjana. Mayoritas responden kisaran lama bekerja
sebagai Aparatur Sipil Negara antara >5 tahun. Mayoritas responden umur diantara 36-51 tahun.

Sedangankan mayoritas responden berdasarkan gender yaitu laki-laki dan perempuan.




Profil demografi responden (n=100)

Tabel.1 Profil demografi responden

Karakteristik Kabupaten Sumbawa
Freq %
20-35th 11 11%
36-51th 62 62%
52 thun ke atas 27 27%
Pendidikan
SMP/SMA 15 15%
Diploma/Sarjana 82 82%
S2/S3 3 3%
Lama Bekerja Sebagai ASN

<1 Year 1 1%
1-5Years 5 5%
> 5 Years 94 94%

Jenis Kelamin

Laki-laki 50 50%

Perempuan 50 50%

Sumber: Olahan Peneliti, Data Primer




Model penelitian validasi

Pada kriteria reliabilitas standar literatur yang ada untuk model pengukuran reflektif, Ukuran
model konsistensi internal didukung oleh Cronbach's Alpha. Suatu variabel dianggap reliabel
ketika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,700(Sarstedt et al., 2019). Semua variabel dalam

penelitian ini reliabel, seperti terlihat pada Tabel 2.

Table 2. Uji Validitas Variabel

Variabel Cronbach's Alpha | rho_A | Composite Reliability
Leadership 0,799 0,858 0,866
Work Orientation 0,716 0,740 0,873
Organizational culture 0,757 0,759 0,846
Organizational Motivation 0,816 0,857 0,890
Performance of State Civil 0,783 0,789 0,860
Apparatus

Sumber: Olahan Peneliti, Data Primer




Konstruk Reability dan validitas

Menunjukkan bahwa hasil uji validitas konstruk akan memberikan hasil yang lebih baik
pemahaman tentang ukuran kualitas yang digunakan. Namun sebelum dilakukan pengujian

tingkat pengaruh terhadap variabel Performance of State Civil Apparatus (Ab Hamid et al., 2017).
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Gambar 2. Konstruk Reabilitas dan Validitas
Sumber: Smart PLS 3

Berdasarkan Gambar 2 di atas menunjukan hasil pengujian hipotesis. Hipotesis di terima ketika
nilai p lebih kecil dari 0,05. Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa leadership berpengaruh positif
dan signifikan terhadap performance of state civil apparatus di terima dapat di artikan bahwa
kepemimpinan sangat berperan aktif dalam melakukan pemberdayaan terhadap Aparatur Sipil
Negara yang bekerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Sumbawa. Hipotesis H2,
yang mengungkapkan bahwa Work Orientation berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja aparatur sipil negara di tolak atau tidak berpengaruh artinya work orientasi
tidak digunakan kepada Para Aparatur Sipil Negara yang bekerja pada lingkungan Satuan Kerja
Perangkat Daerah yang bekerja di lingkungan kabupaten sumbawa. Hipotesis H3, yang
menyatakan bahwa budaya organisasi sangat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
performance of state civil apparatus di terima hal ini menunjukan semakin mempertahankan
tradisi atau budaya didalam sebuah organisasi terutama di lingkungan Satuan Kerja Peerangkat
Daerah Kabupaten Saumbawa maka kinerja Aparatur sipil negara dikabupaten sumbawa dapat
meningkat. Hipotesisi H4 yang menyatakan motivasi organisasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap performance of state civil apparatus di tolak atau tidak berpengaruh di
karenakan oleh tidak adanya hal yang memotivasi para Aparatuer Sipil Negara dalam melakukan

pekerjaan sehari-hari.




Tingkat pengaruh variabel ditentukan dengan menggunakan analisis regresi, yang dibagi
menjadi tiga skala R-square: 19%-33% reandah (lemah), dan >33%-67% sedang, dan >67% kuat
(besar) Gambar 2 menggambarkan hasil analisis regresi, Dari gambar 2 terlihat bahwa
Kepemimpinan, Orientasi Kerja, Motivasi Kerja, Dan Budaya Organisasi mempengaruhi Kinerja

Aparatur Sipil Negara sebesar 63,6%, artinya tingkat pengaruhnya sedang.

Diskusi

Penelitian ini secara empiris menguji teori tentang Kepemimpinan, Orientasi Kerja, Motivasi
Kerja, Dan Budaya Organisasi, yang mempengaruhi Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Studi ini
menemukan bahwa ada hubungan yang positif antara beberapa variabel. Namun penelitian ini
menemukan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara, temuan ini mendukung dalam meningkatkan Kinerja
Aparatur Sipil Negara. Artinya temuan tesebut mendukung para Aparatur Sipil Negara dengan
adanya pengaruh seorang pemimpin di lingkungan Satuan Kerja Pemerintah Daerah kabupaten
sumbawa. (Muff et al, 2020). Work orientation tidak mempengaruhi Kinerja Aparatur sipil
Negara artinya work orientasi tidak digunakan kepada Para Aparatur Sipil Negara yang bekerja
pada lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang bekerja di lingkungan kabupaten
sumbawa maka teori ini tidak dapat digunakan pada lingkungan daerah kabupaten
sumbawa(Leenders et al., 2017). Temuan ini juga menemukan bahwa Budaya Organisasi
berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara. Budaya organisasi dapat didefinisikan
sebagai berikut, Suatu sistem nilai bersama di dalam suatu organisasi mempengaruhi sejauh
mana personel melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi, maka teori ini dapat
digunakan pada lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah kabupaten sumbawa(Schlesinger,
2017). Studi ini juga menemukan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa motivasi organisasi tidak mempengaruhi Kinerja Aparature Sipil Negara. Karena pada
dasarnya motivasi adalah proses kepuasan kebutuhan, yang berarti bahwa ketika keadaan
tertentu memenuhi persyaratan seseorang, mereka akan mengerahkan segala upaya untuk
mencapai tujuan mereka sambil memberikan kinerja yang optimal untuk organisasi

mereka(Pancasila et al., 2020).

KESIMPULAN

Kontribusi teoritis penelitian ini dapat diringkas sebagai berikut teori Kepemimpinan, Orientasi
Kerja, Motivasi Kerja, Dan Budaya Organisasi menyatakan bahwa kepemimpinan dan budaya
organisasi mempengaruhi Kinerja Aparatursipil Negara secara positif dan signifikan di
lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah kabupaten sumbawa, sedangkan orientasi kerja dan

motivasi organisasi tidak mempengaruhi kinerja Aparatur Sipil Nergara secara positif dan
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signifikan. Oleh karan itu teori orientasi kerja dan motivasi kerja tidak berlaku di Indonesia.
Kondisi Indonesia yang begitu kental akan budaya disetiap daerah salah satu penyebab yang

signifikan.

Berikut ini adalah beberapa konsekuensi praktis dari temuan penelitian. Pertama
apparatur pemerintah daerah ataupun gubernur harus membuat regulasi tentang tujuan yang
akan dicapai oleh para Aparatur Sipil Negara dalam bekerja. dan memiliki pedoman mengenai
kinerja Aparatur Sipil Negara. Kedua pemerintah daerah harus harus terus memberdayakan para
Aparature sipil negara terutama yang berada di daerah-daerah terpencil yang ada di kabupaten

sumbawa.

Jumlah responden yang sedikit mungin tidak dapat mencerminkan status asli kinerja
Aparatur Sipil Negara, dan durasi studi yang singkat, merupakan kekurangan dari studi ini.
Jumlah wilayah penelitian yang terbatas (hanya satu kabupaten) tidak dapat digeneralisasikan
ke seluruh wilayah indonesia. Berikut ini merupakan beberapa ide penelitian untuk yang akan
datang. Penelitian akan datang harus melihat independent baru misalkan regulasi, sikap dan
managemen Aparatur sipil negara terhadap peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara di
Indonesia. Penelitian yang akan datang akan melibatkan etensitas pemerintah Nasional yang
mencakup wilayah penelitian yang lebih luas. Penelitian yang akan datang harus melibatkan
ukuran sampel yang lebih besar untuk menilai seberapa konsisten responden. Agar data
longitudinal dapat digunakan Pada studi yang akan datang untuk mengonfirmasi kinerja

Aparatur Sipil Negara yang disarankan.
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